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ABSTRAK 
Rahmat Mawaleda (L11106020) ”Distribusi dan Preferensi Habitat 
Urochordata Kelas Ascidiacea di Daerah Terumbu Karang Pulau 
Barranglompo Kota Makassar” di bawah bimbingan Ibu Inayah Yasir 
sebagai pembimbing utama dan Bapak Chair Rani sebagai pembimbing 
kedua 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Desember 2013 di Pulau 
Barranglompo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi terumbu karang, mengetahui komposisi dan kepadatan 
ascidian, mengetahui indeks ekologi, dispersi morisita, dan distribusi spasial 
ascidian, keterkaitan hubungan antara kepadatan ascidian dengan kondisi 
oseanografi dan kondisi terumbu karang, dan preferensi habitat ascidian pada 
substrat dasar perairan. Terdapat empat stasiun pengamatan berdasarkan 
kondisi terumbu karang. Masing-masing stasiun dengan dua ulangan (zona reef 
flat dan reef slope). Pengambilan data dilakukan dengan visual sensus dan foto 
digital untuk setiap biota ascidian yang ditemukan (soliter atau koloni) melalui 
observasi sepanjang 50 meter dengan membatasi pengamatan 2,5 meter arah 
kiri dan kanan. Dalam penelitian dilakukan pengukuran parameter lingkungan 
yaitu suhu, salinitas, kecepatan arus, kekeruhan, BOT, dan klorofil-a. Hasil 
pengukuran menunjukkan perairan dalam kondisi normal yang mendukung 
kehidupan ascidian. Kondisi terumbu karang memilki tutupan karang hidup 
berkisar 18,68%-66,90%. Terdapat 33 jenis ascidian dalam 7 suku, dengan 
kepadatan yang tinggi dalam jumlah jenis dan jumlah individu yang ditemukan 
pada zona reef slope dibandingkan dengan zona reef flat. Kondisi 
keanekaragaman rendah dengan tingkat keseragaman komunitas biota yang 
tertekan dan kecil, serta tidak adanya dominasi dari jenis ascidian tertentu. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh kedalaman terhadap keberadaan dan 
kelimpahan jenis ascidian pada daerah terumbu karang Pulau Barranglompo 
Kata Kunci : Ascidian, Terumbu Karang, Pulau Barranglompo 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ekosistem terumbu karang bersifat alamiah yang memiliki nilai ekologi 
dan estetika yang tinggi serta sangat kaya akan keanekaragaman biota. 
Terumbu karang merupakan habitat berbagai jenis biota laut yang mempunyai 
nilai ekonomi penting seperti ikan karang, teripang, rumput laut, kima, serta 
berbagai macam moluska yang dapat digunakan sebagai bahan makanan bagi 
penduduk sekitarnya (Sukarno, 2001). Terumbu karang dominan tersusun dari 
karang keras yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan tempat berlindung bagi 
sebagian besar biota yang berasosiasi dengan terumbu. 
Salah satu kawasan terumbu karang yang dikenal di sekitar perairan 
Sulawesi ialah Kepulauan Spermonde, yang memiliki keanekaragaman karang 
yang cukup tinggi. Tercatat 78 marga, dengan total 262 jenis Scleractinia (Moll, 
1983). Salah satu pulau yang terdapat pada gugusan kepulauan Spermonde 
adalah Pulau Barranglompo. 
Pulau Barranglompo dikelilingi oleh terumbu karang jenis fringing reef 
(terumbu karang tepi). Secara geografis termasuk ke dalam gugusan Kepulauan 
Spermonde. Lebih khusus lagi pulau tersebut termasuk ke dalam zona II atau 
zona dalam berdasarkan jarak dan pengaruhnya dari daratan dan laut lepas (de 
Klerk, 1983).  
Ekosistem terumbu karang pulau Barranglompo memiliki sumber daya 
ekologi yang cukup besar, sebagai tempat tinggal dan tempat berlindung bagi 
sebagian besar biota yang berasosiasi dengan terumbu karang seperti ikan, 
sponge, bivalvia, algae, urochordata, dan organisme lain sebagainya .  
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Beberapa jenis sumberdaya laut kurang mendapat perhatian baik dari sisi 
ekologi, dan pemanfaatannya, seperti hewan-hewan dari kelompok Urochordata . 
Urochordata terdiri atas tiga kelas Ascidiacea, Thaliacea, dan Appendicularia. 
Semua ascidiacea sesil, sedangkan lainnya adalah pelagik. Ascidiacea yang 
hidup sesil umumnya berkoloni dan berada di laut mulai dari yang dangkal, 
menempel pada karang, sampai di dasar laut yang dalam. Tersebar dari daerah 
ekuator sampai kutub. Walaupun hewan dewasanya sesil, larvanya berenang 
bebas terbawa arus laut kesegala arah, karena itu hewan ini merupakan hewan 
yang kosmopolitan (Jasin, 1992). 
Ascidian memiliki fungsi ekologis yang cukup penting. Kemampunnya 
sebagai biota penyaring plankton memiliki posisi trofik tersendiri dalam rantai 
makanan. Satu individu ascidian dewasa mampu menyaring air 4 – 5 liter per jam 
(Monniot et al., 1991). Selain itu di beberapa negara seperti Jepang, Australia, 
dan Perancis, beberapa jenis ascidian di manfaatkan sebagai sumber makanan. 
 Manfaat lain yang dapat diambil dari biota ascidian selain ekologi dan 
bahan makanan, yaitu pemanfaatannya sebagai bahan obat-obatan. Menurut 
Ireland et al., (1988), ascidian adalah salah satu dari biota yang kaya dengan 
senyawa bioaktif. Produksi senyawa bioaktif dari invertebrata laut mempunyai 
prospek sebagai zat aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
distribusi dan kepadatan Urochordata Kelas Ascidiacea secara khusus pada 
areal terumbu karang pada kedalaman yang berbeda. 
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B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui tutupan dasar dan kondisi terumbu karang Pulau 
Barranglompo. 
2. Mengetahui komposisi dan kepadatan ascidian Pulau Barranglompo 
3. Mengetahui indeks ekologi dan dispersi morisita ascidian Pulau 
Barranglompo. 
4. Mengetahui distribusi spasial ascidian pada daerah terumbu karang 
Pulau Barranglompo. 
5. Keterkaitan kepadatan ascidian dengan kondisi oseanografi dan 
kondisi terumbu karang Pulau Barranglompo. 
6. Preferensi habitat ascidian pada substrat dasar perairan. 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi masyarakat dan 
pihak terkait akan fungsi dan peran Ascidian bagi organisme dan ekosistem 
sekitar.  
C. Ruang Lingkup 
Penelitian difokuskan pada distribusi dan kepadatan Kelas Ascidiacea 
pada areal terumbu karang dengan kedalaman yang berbeda, dengan 
pengukuran parameter lingkungan yaitu suhu, salinitas, kekeruhan perairan, dan 
kecepatan arus sebagai faktor pendukung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Urochordata (Tunicata) 
1. Klasifikasi, Morfologi, dan Anatomi Ascidian 
Urochordata (Tunicata) diketahui sebagai generasi baru dari Filum 
Chordata dan lebih dekat kekerabatannya dengan vertebrata dibandingkan 
dengan invertebrata. Tetapi secara anatomi, urochordata memiliki struktur yang 
berbeda dengan chordata lainnya terutama pada fase larva, urochordata memiliki 
tali syaraf (neural tube) dan notochord namun akan hilang pada fase dewasa 
sehingga menyebabkan urochordata termasuk kedalam invertebrata (McClintock 
dan Baker, 2001).   
Anak-filum Urochordata terdiri dari empat kelas, yaitu Ascidiacea 
(ascidian), Sorbreacea (sorberacean), Thaliacea, dan Appendicularia 
(larvacean). Dari keempat kelas tersebut, Kelas Ascidiacea adalah kelas terbesar 
dan paling beragam (McClintock dan Baker, 2001). 
Ascidiacea adalah urochordata sesil (hewan ascidia) disebut penyemprot 
laut  (sea squirt). Ascidia berbentuk silinder atau bulat memanjang. Ascida 
dewasa mempunyai dua lubang pada tuniknya, yaitu lubang masuk dan lubang 
keluar yang dapat menyemprotkan air dari salah satu lubang atau kedua 
lubangnya. Ascidia adalah hewan soliter atau koloni yang dihubungkan oleh tunic 
(Romimohtarto dan Juwana, 1999). Lapisan tubuh urochordata terdiri atas 
lapisan transparan dan tebal yang sebagian besar tersusun dari tunicin. Analisis 
defraksi sinar ẋ menunjukkan bahan ini memiliki kesamaan dengan selulosa yang 
tidak ditemukan pada hewan, kecuali pada hewan Protozoa (Jasin, 1992). 
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 Darah ascidian berupa cairan (plasma) tidak berwarna, isotonik dan 
mengandung banyak sel-sel sirkulasi. Peran sel darah sangat kecil dalam 
respirasi, karena tidak mengandung pigmen respirasi dalam darahnya (sel 
darah). Plasma dan sel darah lebih berperan pada penyimpanan dan transportasi 
hasil metabolisme  ke seluruh tubuh (Lambert, 2004). 
 Menurut Lambert (2004) sistem syaraf ascidian sangat sederhana terdiri 
dari single ganglion  dan neurol ganglion. Dari hasil percobaan menunjukkan 
bahwa sistem syaraf ini sangat membantu terhadap organ dalam merespon 
kondisi lingkungan seperti suhu, arus, dan sentuhan  mekanik lainnya. Respon 
yang ditimbulkan berupa kontraksi otot, gerakan membuka menutup kedua 
siphon. Beural ganglion dapat menghasilkan hormon tertentu serta mampu 
mendorong terjadinya pelepasan telur, dan dapat merangsang sel kelamin saat 
reproduksi. 
 
Gambar 1. Struktur dan organ dalam ascidian dewasa (Satoh, 1994) 
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2. Siklus Hidup 
Siklus hidup urochordata mempunyai seri atau rentetan perubahan, yang 
diantaranya memiliki ciri yang dimiliki invertebrata. Sebagian besar Urochordata 
mempunyai metamorphosis retrogratif, walau tidak seperti yang terdapat pada 
Copepoda parasit. Sifat sesil dan penggiringan makanan secara mekanik 
menggunakan silia menunjukkan rantai hubungan antara Urochordata dengan 
Pterobranchia, yakni Rhabdopleyna dan Cephalodicus. Berkembang biak 
dengan menghasilkan tunas merupakan hal yang umum pada invertebrata 
rendah, pada Chordata tidak terjadi kecuali pada Urochordata (Jasin, 1992). 
Seks Urochordata menyatu, artinya ovarium dan testis sama-sama 
terletak di sebelah kanan kiri dalam tubuh. Lanjutan dari gonat (ovari dan testis) 
berupa saluran oviduct atau sperma yang terbuka dekat anus. Bila sel kelamin 
dihasilkan hewan yang berbeda akan dimasukkan kedalam mulut, kemudian 
mengikuti aliran air akan tertambat disaluran dalam tubuh bersilia. Simpul saraf 
Urochordata peka terhadap rangsangan hormo sehingga memberi perintah 
gamet dilepaskan, ini merupakan cara merangsang gamet yang berbeda 
sehingga terjadi pembuahan (fertilisasi). Selanjutnya telur yang dibuahi menjadi 
larva yang mengalami metamorphosis. Larva awal memiliki ciri seperti chordata 
(memiliki chorda dorsalis pada ekor) yang selanjutnya mengalami rudimentasi, 
sehingga hewan dewasa tidak memiliki chorda dorsalis lagi (Jasin, 1992). 
Sirkulasi hidup Urochodrata secara umum terdiri atas dua fase yaitu fase 
larva dan fase dewasa. Fase larva memiliki bentuk yang terdiri atas dua bagian 
utama yaitu batang tubuh dan ekor, dalam bentuk larva ini tubuh Urochordata 
diseliputi oleh tunic. Pada bentuk dewasa (sesil) bentuk ekor pada fase larva 
akan hilang (Ruppert and Barnes, 1996) (Gambar 2). 
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Gambar 2. Metamorfosis Urochordata bentuk larva menjadi ascidian soliter (Ruppert and 
Barnes, 1996) 
 
3.  Makan dan Cara Makan 
Ascidian memompa air masuk kedalam tubuh melalui mulut dan keluar 
pada kloaka. Air masuk kedalam tubuh melalui kantung branchial yang terdiri 
atas mesh dengan lubang kecil dan bagian dalam dengan jaringan lendir yang 
terus menerus dihasilkan oleh endostyle. Partikel makanan yang disaring dari air 
yang lewat melalui kantung branchial ditangkap oleh jaringan lendir yang sangat 
halus dan digerakkan sel-sel bersilia, selain partikel ascidian dewasa 
mengkonsumsi bahan tersuspensi yang berasal dari plankton, bakteri, mikroalga, 
dan bahan organik terlarut dari perairan (Coli dan Charles, 1995).  
4. Fungsi dan Manfaat Ascidian 
 Secara Ekologis kehadiran kelompok ascidian memberikan pengaruh dan 
manfaat bagi lingkungan sekitarnya, antara lain sebagai sumber makanan, 
sebagai hewan penggangu atau anti biofouling bagi beberapa jenis teritip pada 
konstruksi bawah air dan kapal. Biota ascidian juga membantu dalam sistem 
sirkulasi air terutama dalam penyaringan partikel-partikel pencemaran  seperti 
logam berat, bakteri, serta sedimen (Michhibata et al., 1986).  
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 Ascidian merupakan hewan penyaring makanan (filter feeder). Air yang 
masuk ke rongga tubuh disebabkan adanya gerakan silia yang terdapat di 
sepanjang permukaan stigma dalam rongga tubuh. Seekor ascidian dewasa 
soliter dengan panjang 8 cm mampu untuk menyaring 3-4 liter air laut perjam. 
 Potensi  sebagai sumber bahan baku obat, dapat diketahui dengan 
senyawa-senyawa bioaktif yang berhasil diisolasi dari ascidian yaitu senyawa 
jenis didemnid B, aplidine, dan ecteinascidian. Didemnid B adalah senyawa yang 
diisolasi dari Tunika jenis Trididemnum solidum asal Laut Karibia, Aplidine 
berasal dari isolasi senyawa ascidian jenis Aplidium albicans asal mediterania, 
dan senyawa esteinascidin adalah senyawa antitumor yang diisolasi dari ascidian 
Ecteinascidia turbinata asal Laut Karibia (Rinehart, 2000). 
5. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Keberadaan Urochordata 
Kelas Ascidiacea 
 
 Keadaan lingkungan abiotik perairan sangat berperan dalam penyebaran 
Urochordata. Menurut Nybakken (1992) bahwa komposisi jenis dan kelimpahan 
hewan bentik pada daerah perairan yang berfluktuasi dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan abiotik. Komponen abiotik yang dimaksudkan meliputi tekstur dasar 
atau substrat, suhu, salinitas, arus, dan gelombang serta kecerahan. Kedalaman 
perairan juga menjadi salah satu faktor penting dalam penyebarannya. 
a. Suhu 
Suhu permukaan laut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
presipitasi, evaporasi, kecepatan angin, intensitas cahaya matahari, dan faktor-
faktor fisika yang terjadi di lapisan kolom perairan. Presipitasi terjadi di laut 
melalui curah hujan yang dapat menurunkan suhu permukaan laut, sedangkan 
evaporasi dapat meningkatkan suhu permukaan akibat adanya aliran bahang 
dari udara ke lapisan permukaan air laut (Tubalowony, 2001) 
9 
 
Suhu perairan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
aktivitas hidup organisme laut. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses 
fisika, kimia, dan biologi organisme akuatik baik secara langsung maupun tidak 
langsung, hal ini dikarenakan organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu 
(batas atas dan batas bawah) yang disukai bagi pertumbuhannya. Selain itu 
suhu dapat membatasi sebaran hewan-hewan bentos secara geografis dan suhu 
yang baik bagi pertumbuhan Urochordata yaitu berkisar antar 25 – 30 0C 
(Hutabarat dan Evans, 2000). 
b.  Salinitas 
Salinitas adalah berat garam dalam gram per kilogram air laut, dengan 
satuan per mil gram per liter (‰). Di perairan Samudera, salinitas biasanya 
berkisar antara 34-35 ‰, sedangkan di perairan pantai salinitas cenderung lebih 
rendah karena terjadi pengenceran akibat pengaruh aliran sungai 
(Romimohtarto, 1999). Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti pola sirkulasi air, penguapan, currah hujan, dan aliran sungai (Nontji, 
1993). Nilai salinitas perairan tawar biasanya kurang dari 0,5 ‰, perairan payau 
antara 0,5-30 ‰, dan perairan laut 30-40 ‰ (Effendi, 2003) 
Salinitas mempunyai peranan penting dalam kehidupan organisme, 
misalnya dalam hal distribusi biota laut. salinitas merupakan parameter yang 
berperan dalam lingkungan ekologi laut, sehingga beberapa organisme ada yang 
tahan terhadap perubahan salinitas yang besar, ada pula yang tahan terhadap 
salinitas yang kecil (Nybakken, 1992). 
Sebaran ascidian dibatasi salinitas perairan yang berubah-ubah atau 
berkurang dari kadar normal air laut yang berkisar antara (300/00 – 32
0/00), namun 
beberapa jenis dapat bertahan dan ditemukan dalam jumlah yang melimpah 
(Kott 1972; Monniot et al. 1991; Coli dan Anerson 1995).  
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Toleransi salinitas antar jenis berbeda, demikian pula toleransi terhadap 
salinitas yang normal dengan kedalaman yang beragam juga berbeda (Wilbur, 
1983). Hewan bentos umumnya dapat mentolerir salinitas perairan yang berkisar 
antara 25 – 40 ‰. 
c.  Kekeruhan Perairan 
 Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan 
banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan dalam 
kandungan air. Kekeruhan disebabkan adanya bahan organik dan anorganik 
yang tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun 
plankton dan mikroorganisme lain (APHA, 1992). 
 Peningkatan nilai kekeruhan suatu perairan (turbiditas) pada perairan 
dangkal dan jernih sebesar 25 NTU dapat mengurangi 13% - 50% produktivitas 
primer di lautan, selain itu kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan 
terganggunya sistem osmoregulasi organisme misalnya pernapasan dan daya 
lihat organisme, dan dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam perairan 
(Effendi, 2003). 
 Tingkat kecerahan yang berberda pada laut disebabkan oleh penetrasi 
cahaya matahari yang masuk ke kolom perairan, juga dipengaruhi tanaman yang 
hidup di dasar perairan dan sedimen yang terbawa di dalam air. Intensitas 
cahaya perairan mempengaruhi pola sebaran organisme, ada sebagian 
organisme yang menyukai intensitas cahaya yang besar, namun ada organisme 
yang menyukai intensitas cahaya rendah (Arsyad, 2011). 
d. Kecepatan Arus 
 Arus merupakan gerak mengalir suatu massa air yang disebabkan oleh 
tiupan angin, perbedaaan densitas air laut, dan pasang surut (Nontji, 2005). 
Kecapatan arus berpengaruh langsung pada substrat dasar perairan, menurut 
Mason (1981) berdasarkan kecepatan arusnya,  perairan dapat dikelompokkan 
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berarus sangat cepat (>100 cm/detik), cepat (50-100 cm/detik), sedang (25-50 
cm/detik), lambat (10-25 cm/detik), dan sangat lambat (<10 cm/detik). 
Arus sebagai penyuplai oksigen dari laut bebas, juga berfungsi membawa 
organisme berupa plankton yang merupakan makanan bagi ascidian. Selain itu 
pergerakan air sangat penting untuk transpormasi zat hara, larva, dan bahan 
sedimen di perairan. Jumlah jenis ascidian berkurang pada kondisi perairan yang 
terbuka dan berarus kencang (Abrar dan Mannuputty, 2008).  
e. BOT 
 Saunder (1980) menyatakan bahan organik total menggambarkan 
kandungan keseluruhan bahan organik suatu perairan yang terdiri dari bahan 
organik terlarut, tersuspensi (particulate), dan koloid. Bahan organik merupakan 
bahan bersifat kompleks dan dinamis yang berasal dari jasa retnik di dalam 
tanah dan mengalami perombakan, bahan ini terus-menerus mengalami 
perubahan bentuk karena dipengaruhi faktor fisika, kimia, dan biologi. 
 Bahan organik di perairan terdapat sebagai plankton, partikel-partikel 
tersuspensi dari bahan organik yang mengalami perombakan (detritus) dan 
bahan-bahan organik total yang berasal dari daratan dan terbawa oleh aliran 
sungai. Adapun perairan yang paling banyak mendapat masukan bahan organik 
adalah perairan estuaria, karena sifat khas yakni terdapat pencampuran air tawar 
dan air laut. Dimana pada perairan ini unsur-unsur hara dan bahan-bahan 
organik akan terperangkap dan mengendap (Bengen, 1994). 
 Kandungan bahan organik total di perairan akan mengakibatkan dampak 
yang kurang baik bagi kelangsungan biota laut, utamanya makrozoobentos. 
Bagian senyawa organik tersebut cenderung akan mengganggu proses 
fotosintesis dan respirasi bagi biota yang berasosiasi di dalam perairan tersebut 
(Bengen, 1994). 
12 
 
f. Klorofil-a 
 Klorofil-a merupakan suatu pigmen yang dikandung oleh tumbuhan, baik 
yang bersifat makro maupun mikro. Pada perairan laut, klorofil umumnya 
terdapat pada fitoplankton sebagai penyumbang produktifitas terbesar, sehingga 
memungkinkan organisme ini melakukan fotosintesis dengan bantuan sinar 
matahari. Hal ini menyebabkan fitoplankton sebagai organisme autotrof berperan 
sebagai sumber makanan alami bagi perairan (Newel dan Newell, 1963) 
 Klorofil-a yang berhubungan erat dengan keberadaan fitoplankton di 
perairan memiliki pengaruh bagi hewan ascidian. Selain partikel-partikel 
tersuspensi di perairan ascidian dewasa mengkonsumsi bahan tersuspensi yang 
berasal dari plankton, bakteri, mikroalga, dan bahan organik terlarut dari perairan 
(Coli dan Charles, 1995). 
 Sebaran kosentrasi klorofil-a di perairan pantai akan lebih tinggi 
dibandingkan lepas pantai. Hal ini disebabkan tingginya suplei nutrien yang 
berasal dari daratan melalui limpasan air sungai, dan cenderung lebih rendah di 
daerah lepas pantai (Effendi, 2003). Kandungan klorofil-a yang terkandung 
dalam perairan laut, menurut Smith (1999) dapat di klasifikasikan dalam empat 
golongan berdaskan tingkatan kesuburan perairannya, antara lain : 
1) Nilai klorofil-a lebih kecil dari 1 ppm disebut oligotropik 
2) Nilai klorofil-a  pada kisaran 1-3 ppm disebut mesotropik 
3) Nilai klorofil-a pada kisaran 3-5 ppm disebut eutropik 
4) Nilai klorofil-a pada kisaran lebih dari 5 ppm disebut hypertropik 
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6. Distribusi dan Habitat 
Menurut Collin dan Anerson (1995), secara umum jenis-jenis ascidian 
dapat ditemukan pada hampir semua tipe perairan dangkal tropis. Jenis substrat 
dasar perairan sangat penting bagi penempelan biota ascidian (Monniiot et al. 
1991). Ascidian umumnya dijumpai pada terumbu karang, baik yang masih hidup 
maupun yang sudah mati, sedangkan pada dasar berpasir, lumpur, dan patahan 
karang keragamannya berkurang dan hanya ditempati oleh jenis-jenis ascidian 
tertentu. 
Terumbu karang sebagai habitat biota ascidian memiliki substrat dasar 
yang keras dari batuan cadas, rataan yang sempit dengan lereng sangat curam. 
Kondisi seperti ini kurang disukai dan menjadi pembatas keragaman jenis biota 
ascidian. Penelitian Abrar dan Manuputty (2008) memperlihatkan hasil bahwa 
jumlah jenis ascidian berkurang pada habitat dengan substrat keras dan batuan 
vulkanik dengan kondisi peraian terbuka dan berarus keras. 
B. Terumbu Karang 
1. Biologi Terumbu Karang 
Polip karang terdiri dari dua lapisan sel yang sederhana yaitu ektodermis 
(epidermis) dan lapisan endodermis (gastrodermis), dan kedua lapisan ini 
dipisahkan oleh jaringan penghubung yang tipis disebut mesoglea (Bikerland, 
1997). 
Ektodermis merupakan jaringan terluar yang terdiri dari berbagai jenis sel 
antara lain sel mucus dan nematocist.  Mesoglea merupakan jaringan tengah 
berupa lapisan seperti jelly (Suharsono, 1996).  Lapisan endodermis merupakan 
jaringan terdalam pada polip karang tempat hidup ribuan alga mikroskopik yang 
disebut zooxanthellae yang secara alami hidup bersimbiosis dengan hewan 
karang. 
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2. Fungsi Terumbu Karang 
Menurut Mawardi (2002) ekosistem terumbu karang mempunyai nilai 
penting bukan hanya dari sisi biologi, kimia dan fungsi fisik saja namun juga dari 
sisi sosial dan ekonomi.   
a. Fungsi biologis terumbu karang, sebagai tempat bersarang, mencari 
makan, memijah dan tempat pembesaran bagi berbagai biota laut.   
b. Fungsi kimia terumbu, sebagai pendaur ulang unsur hara yang efektif dan 
efisien. Terumbu karang juga sebagai sumber nutfah bahan obat-obatan. 
c. Fungsi fisik terumbu, sebagai pelindung daerah pantai, utamanya dari 
proses abrasi akibat adanya hantaman gelombang. 
d. Berdasarkan fungsi sosialnya terumbu merupakan sumber mata 
pencaharian bagi nelayan, dan obyek ekotourism. 
3. Kondisi Terumbu Karang di Pulau Barranglompo Makassar 
 Pulau Barranglompo dikelilingi oleh terumbu karang jenis fringing reef 
(terumbu karang tepi), dimana secara geografis termasuk ke dalam gugusan 
Kepulauan Spermonde, lebih khusus lagi kedua pulau tersebut termasuk ke 
dalam zona II atau zona dalam berdasarkan jarak dan pengaruhnya dari daratan 
dan laut lepas (de Klerk, 1983).  
Hasil identifikasi karang keras sepanjang transek vertikal di Pulau 
Barranglompo, tercatat 46 genera yang termasuk dalam 14 suku karang keras. 
Dimana tercatat 45 genera karang ditemukan pada mintakat lereng yang 
merupakan jumlah genera tertinggi diantara semua mintakat, disusul mintakat 
tubir dengan 25 genera, mintakat rataan dan dasar terumbu masing-masing 
dengan 20 dan 19 genera. Beberapa genera yang ditemukan pada semua 
mintakat yaitu Montipora, Favia, Favites, Goniostrea, Platygyra, Lobophyllia, 
Galaxeea, Seriatopora, Coeloseris, dan Porites (Halik, 2005). 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret – Desember 2013 di 
Pulau Barranglompo, Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. Waktu tersebut 
meliputi survei awal, studi literatur, pengambilan data lapangan, analisis data 
serta penyusunan laporan akhir. 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS untuk menentukan 
titik lokasi penelitian, peralatan selam dasar dan SCUBA untuk mobilitas dan 
membatu dalam proses pengambilan data di dalam air, roll meter untuk transek 
pengamatan, alat tulis bawah air (Underwater papper dan pensil) untuk mencatat 
data hasil pengamatan, kamera digital sebagai alat dokumentasi, buku 
identifikasi sebagai pedoman identifikasi sampel, dan perahu sebagai alat 
transportasi pada saat pengambilan sampel. 
Alat yang digunakan untuk mengukur parameter oseanografi adalah 
thermometer air untuk mengukur suhu, dan handfraktometer pengukur salinitas. 
Layang-layang arus untuk mengukur kecepatan arus perairan, stopwatch 
sebagai alat ukur waktu, dan kompas geologi untuk menentukan arah, dan 
Turbidimeter untuk mengukur tingkat kekeruhan air laut. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquades untuk 
mensterilkan alat-alat penelitian. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, penentuan lokasi penelitian, 
pengambilan data penelitian, pengambilan data parameter oseanografi. 
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1. Persiapan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu konsultasi dengan 
pembimbing, studi literatur, pengumpulan data yang berhubungan dan 
mendukung dengan penelitian, dan persiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam penelitian. 
2. Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi stasiun penelitian pada Pulau Barranglompo sebanyak 
empat stasiun berdasarkan kondisi terumbu karang. Titik pengamatan dilakukan 
berdasarkan keterwakilan zonasi pertumbuhan karang yaitu pada daerah reef flat 
(rataan terumbu karang), dan reef slope (lereng terumbu karang) sebagai 
substasiun. Stasiun I berada di sebelah utara pulau dengan kondisi terumbu 
karang yang mengalami recovery, Stasiun II terletak di sebelah barat dengan 
kondisi tutupan algae yang tinggi pada terumbu karang, Stasiun III terletak di 
sebelah selatan dengan kondisi tutupan karang rusak akibat bahan peledak, dan 
Stasiun IV di sebelah  tenggara dengan kondisi tutupan karang hidup yang cukup 
tinggi (baik). Adapun titik stasiun pengamatan disajikan pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Peta lokasi penelitian Pulau Barranglompo, Kota Makassar. 
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3. Pengambilan Data Penelitian 
a. Pengambilan data terumbu karang 
Pengambilan data terumbu karang menggunakan metode transek garis 
intersep (Line Intercept Transect – LIT) dengan alat selam Scuba. Titik 
pengambilan data sejajar garis  pantai pada dua kedalaman yang mewakili 
daerah flat (datar) dan daerah slope (dalam). Pengamatan dilakukan dengan 
pencatatan bentuk-bentuk pertumbuhan karang dan abiotik yang menyinggung 
roll meter, serta mengukur kisaran penutupan bentuk pertumbuhan karang yang 
terbaca pada roll meter sepanjang 50 meter. Pencatatan dilakukan di bawah air 
dengan underwater papper (Ferianita, 2006). 
Tabel 1.  Kategori penyusun ekosistem terumbu karang berdasarkan Life form 
Line Intercept Transect (English et al., 1994) 
 
Kode Keterangan Kode Keterangan 
ACB Acropora branching DC Death coral  
ACE Acropora encrusting RB Rubble 
ACS Acropora submasive S Sand 
ACD Acropoea digitate WA Water 
ACT Acropora tabulate SI Silt 
CB Coral branching RCK Rock 
CF Coral foliose AA Algae assemblage 
CMR Mushroom CA Coralline algae 
CS Coral submasive MA Macro algae 
CM Coral masive HA Halimeda 
CE Coral encrusting TA Turf algae 
CME Millepora SC Soft coral 
CHL Heliopora SP Sponge 
DCA Death coral algae ZO Zoanthids 
OT Other   
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b.  Pengambilan data ascidian 
Pengambilan data dilakukan dengan visual sensus dengan mencatat 
setiap jenis ascidian yang ditemukan (soliter atau koloni) melalui observasi 
langsung sepanjang 50 meter dengan membatasi pengamatan 2,5 meter arah 
kiri dan 2,5 meter untuk arah kanan transek dan dilakukan pengamatan 
sepanjang 5 meter mengikuti transek sesuai dengan transek pengambilan data 
terumbu karang, sedangkan untuk jenis yang tidak mampu di identifikasi 
langsung dilakukan pemotretan terhadap objek yang ditemukan dengan 
menggunakan kamera underwater untuk di identifikasi dengan menggunakan 
buku Tropical Pacific Invertebrates (Coli dan Charles, 1995). 
Ascidian yang ditemukan dicatat langsung pada sabak berdasarkan jenis, 
jumlah individu atau koloni, dan jenis substrat tempat hidup ascidian.  
 
Gambar 4. Ilustrasi pengambilan data ascidian 
4. Pengambilan Data Parameter Oseanografi 
Pengambilan data parameter oseanografi dilakukan langsung pada 
masing-masing lokasi penelitian di lapangan. Dimana parameter yang diukur 
meliputi kondisi suhu, salinitas, kecerahan dan kecepatan arus perairan.   
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Metode pengambilan data parameter oseanografi yaitu : 
a. Pengukuran suhu (˚C), dan salinitas (o/oo), 
Pengukuran suhu (0C) dilakukan pada kolom perairan dengan cara 
mencelupkan thermometer langsung ke dalam perairan kemudian mencatat nilai 
yang tertera skala, sedangkan untuk salinitas (0/00) yaitu dengan mengambil 
sampel air di perairan kemudian di teteskan pada handfraktometer lalu dicacat 
nilai yang terbaca pada skala alat. 
b. Pengukuran kekeruhan 
Pengukuran kekeruhan perairan dilakukan pada setiap stasiun 
pengamatan. Pengukuran dilakukan secara ex situ, dilakukan dengan mengambil 
sampel air laut yang kemudian di ukur dengan menggunakan Turbidimeter di 
laboratorium. 
c. Pengukuran kecepatan arus 
Kecepatan arus perairan diukur dengan menggunkan drift float (layang-
layang arus) yang dilengkapi dengan tali berskali 5 meter. Layang-layang arus 
dilepas ke perairan bersamaan dengan pengaktifan stopwatch, ketika tali pada 
layang layang arus telah menegang stopwatch dinonaktifkan dan menghitung 
jarak tali, serta mencatat waktu yang tertera pada stopwatch.  
 Penentuan arah arus menggunakan kompas geologi dengan tujuan untuk 
menentukan pola dan arah arus pada masing-masing lokasi penelitian. 
Perhitungan kecepatan arus menggunakan persamaan Kreyzing (1993) dalam 
Rasyid (2000) :    
 
 
  
Keterangan : 
 V : Kecepatan arus (meter/detik) 
 S : Jarak atau panjang tali (meter) 
 t  : Waktu tempuh (detik) 
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D. Analisis data 
1. Tutupan dan kondisi terumbu karang 
Data dari pengamatan yang dilakukan di transek garis dianalisis dengan 
menggunakan life form yang didasarkan pada rumus English et al. (1994), 
sebagai berikut : 
   
  
      
      
Keterangan  : 
PC : Persentase penutupan karang (%) 
Li : Panjang kategori Life form ke-i 
L : Panjang transek 
Kondisi penilaian ekosistem terumbu karang berdasarkan persentase 
penutupan karang  yaitu : 
Tabel 2. Kriteria penutupan kondisi terumbu karang berdasarkan persentase 
penutupan karang hidup (Gomez dan Yap, 1988) 
 
Persentase penutupan (%) Kategori 
0 – 24,9 
25 – 49,9 
50 – 74,9 
75 – 100 
Buruk 
Sedang 
Baik 
Sangat baik 
 
 Data kondisi terumbu karang disajikan menurut stasiun dan kedalaman 
yang sajikan secara deskriptif dengan menggunakan tabel dan grafik dua 
dimensi dalam sumbu x dan sumbu y. 
2. Struktur komunitas dan indeks ekologi Ascidian 
 Pengambilan data jenis dan jumlah tiap jenis dilakukan untuk mengetahui 
distribusi ascidian pada setiap stasiun pengamatan. Data yang diperoleh 
kemudian diolah untuk diketahui nilai komposisi, kepadatan jenis, indeks 
keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dispersi morsitas. 
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a. Komposisi jenis dan kepadatan ascidian 
 Komposisi jenis menyatakan persentase populasi jenis secara tertentu 
yang menempati seluruh daerah, dengan menggunakan persamaan (Michael, 
1984) : 
    (
  
 
)        
Keterangan : 
 Kj : Komposisi jenis 
 ni : Jumlah individu jenis ke-i 
 N : Jumlah individu semua jenis 
 Kepadatan menyatakan perbandingan jumlah individu per satuan luas 
dengan menggunakan persamaan berikut (Brower et al., 1989) : 
   
  
 
 
Keterangan : 
 Di  : Jumlah individu ke-i persatuan luas 
 Ni  : jumlah individu ke-i 
 A  : Luas pengambilan data (m2) 
 Data komposisi jenis ascidian dikelompokan menurut stasiun yang 
disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk data kepadatan 
jenis ascidian dikelompokan menurut zona reef flat dan reef slope kemudian 
dianalisis berdasarkan stasiun dengan menggunakan uji-t tidak berpasangan. 
b. Indeks ekologi dan dispersi 
 Indeks keanekaragaman (H’) digunakan untuk mendapatkan gambaran 
komunitas organisme secara matematis agar mempermudah analisis informasi 
jumlah individu masing-masing jenis dalam  suatu komunitas, dimana indeks 
keanekaragaman jenis dihitung dengan indeks Shannon-Wiener dengan 
persamaan (Odum, 1993) : 
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    ∑         
 
   
 
Keterangan : 
 H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
 Pi : Perbandingan jumlah jenis ke-i dengan jumlah individu N 
 i : 1,2,...n 
 Kategori penilaian untuk keanekaragaman jenis adalah sebagai berikut : 
 H’ ≤ 1  : keanekaragaman rendah 
 1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang 
 H’ ≥ 3  : Keanekaragaman tinggi 
 Indeks keseragamanan (E) menggambarkan ukuran jumlah individu antar 
jenis dalam suatau komunitas. Semakin merata penyebaran individu antar jenis 
maka keseimbangan ekosisitem akan semakain meningkat. Indeks keseragaman 
menggunakan persamaan (Odum, 1971) : 
   
  
    
 
Keterangan  : 
 E : Indeks keseragaman 
 H’ : Indeks keanekaragaman 
 Hmax : Indeks keanekaragaman maksimum (ln S) 
 S : Jumlah jenis 
 Kategori nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 – 1 dengan kategori 
sebagai berikut : 
 0 < E ≤ 0,4 : Keseragaman kecil, komunitas tertekan 
 0,4 < E ≤ 0,6 : Keseragaman sedang, komunitas labil 
 0,6 < E ≤ 1 : Keseragaman tinggi, komunitas stabil 
 Indeks dominansi (C) digunakan untuk mengetahui jenis yang dominan 
dalam suatu komunitas. Nilai indeks dominansi yang rendah menunjukkan 
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dominansi yang rendah (tidak ada jenis yang mendominasi), sedangkan untuk 
nilai indeks dominansi yang tinggi menunjukkan dominansi yang tinggi. 
  Indeks dominansi dihitung berdasarkan rumus Krebs (1989) yaitu : 
  ∑(
        
      
) 
Keterangan : 
 D  : Indeks dominansi 
 ni  : Jumlah individu jenis ke – i 
 N  : Jumlah individu semua jenis 
Kriteria penilaian indeks dominasi yaitu : 
C = 0 – 1 : tidak terdapat jenis yang mendominasi jenis lainnya atau  
struktur komunitas dalam keadaan stabil 
C > 1 : terdapat jenis yang dominasi jenis lainnya atau struktur 
komunitas dallam keadaan labil, terjadi tekanan ekologis. 
 Indeks dispersi Morisita digunakan untuk mengetahui pola sebaran jenis 
Ascidiacea, yaitu dengan menggunakan persamaa (Krebs, 1989) : 
      [
∑   ∑ 
 ∑    ∑ 
] 
Keterangan  : 
 Id : Indeks dispersi Morisita 
 n  : Jumlah plot pengambilan contoh (jumlah kuadrat) 
 ∑x : Total jumlah individu dalam kuadrat (x1 + x2 + ....) 
 ∑x2 : Total dari kuadrat jumlah individu dalam kuadrat (x1
2 + x2
2 +.....) 
Pola dispersi Ascidiacea ditentukan dengan menggunakan kriteria : 
 Id < 1 : Pola dispersi seragam 
 Id = 1 : Pola dispersi acak 
 Id > 1 : Pola dispersi mengelompok 
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 Analisis data indeks keanekaragaman, keseragaman dianalisis dengan 
menggunakan Uji-t pada Program SPSS dan indeks dispersi Morsita ascidian 
dilihat menurut jenis ascidian yang ditemukan dan dikelompokkan menurut 
stasiun pengamatan, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sesuai 
dengan kategori nilai keanekaragaman dan kategori indeks keseragaman 
(Odum, 1971) dan pola dispersi morisita (Krebs, 1989). 
3. Distribusi spasial ascidian 
 Distribusi spasial ascidian di lihat berdasarkan jenis yang ditemukan tiap 
stasiunnya, kemudian di kelompokkan berdasarkan zona reef flat dan reef slope. 
Data yang telah dikelompokkan kemudian di analisis dengan menggunakan 
Correspondence Analysis (CA) pada Program Xlstat, data jenis ascidian sebagai 
baris dan data jumlah jenis sebagai kolom.  
4. Analisis hubungan kondisi oseanografi dan kondisi terumbu karang 
terhadap kepadatan ascidian 
 Analisis hubungan kepadatan ascidian terhadap kondisi oseanografi di 
analisis dengan Principal Component Analysis (PCA) pada Program Xlstat. 
Analisis ini melihat besaran korelasi antara sebaran ascidian dengan kondisi 
osenografi Pulau Barranglompo Kota Makassar, yang disajikan dalam bentuk 
grafik dua dimensi (sumbu x dan sumbu y). 
5. Preferensi habitat Ascidian 
 Analisis data yang digunakan dalam menentukan preferensi habitat 
ascidian yaitu dengan menggunakan Correspondence Analysis (CA) pada 
Program Xlstat, dimana data jenis ascidian sebagai baris dan jenis substrat 
(sesuai dengan pendataan life form terumbu karang) sebagai kolom. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Pulau Barranglompo merupakan salah satu pulau di gugusan Kepulauan 
Spermonde, pulau ini termasuk dalam zona II atau zona dalam berdasarkan jarak 
dan pengaruh dari daratan dan lepas pantai (berjarak ± 7 mill laut). Pulau 
Barranglompo dikelilingi oleh terumbu karang jenis fringing reef (Terumbu karang 
tepi) (Moka, 1995). 
 Secara geografis Pulau Barranglompo berada pada posisi 119019’48” 
Bujur Timur dan 05002’48” Lintang Selatan.  Topografi terumbu karang pulau ini 
melebar pada rataan terumbu sebelah barat dan selatan. Pada sisi timur pulau 
tidak terdapat terumbu karang, namun sisi timur kearah tenggara terdapat 
terumbu karang hingga 100m (sebelah dermaga Unhas). Sisi tenggara – selatan, 
reef flat semakin lebar antara 200–500 m, lebar reef flat ini cenderung konstan 
hingga reef bagian barat. Kemiringan lereng terumbu hampir sama pada semua 
sisi yakni 250–600 (COREMAP, 2010). 
B.  Kondisi Oseanografi Lokasi Penelitian 
 Kondisi oseanografi perairan menjadi faktor pembatas dan pendukung 
pertumbuhan biota ascidian yang terdapat di ekosistem terumbu karang. 
Parameter oseanografi perairan di Pulau Barranglompo menunjukkan kondisi 
yang tidak jauh berbeda di empat stasiun pengamatan, disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Data hasil pengamatan parameter oseanografi Pulau Barranglompo 
Stasiun 
Suhu 
(⁰C) 
Salinitas 
(‰) 
Kec. Arus 
(m/det) 
BOT 
(mg/L) 
Klorofil-a 
(ppm) 
Kekeruhan 
(NTU) 
I 30 34 0,020 58,776 0,071 2,101 
II 30 35 0,039 55,616 0,061 2,835 
III 30 34 0,027 74,576 0,122 1,337 
IV 30 34 0,048 54,352 0,049 1,133 
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1.  Suhu 
 Kondisi suhu di tiap stasiun pengamatan, menunjukkan kondisi yang 
seragam yaitu kisaran suhu 300C. Suhu air permukaan di perairan Indonesia 
umumnya berkisar antara 28 - 310C, hal ini disebabkan suhu air di permukaan 
dipengaruhi oleh kondisi meteorologi seperti curah hujan, penguapan, 
kelembaban udara, suhu udara, kecepatan angin, dan intensitas radiasi matahari 
(Nontji, 2005). 
2. Salinitas 
 Salinitas merupakan parameter yang berperan dalam lingkungan ekologi 
laut. Beberapa organisme memiliki toleransi terhadap perubahan salinitas yang 
besar, maupun terhadap perubahan salinitas yang kecil (Nybakken, 1992). Hasil 
pengukuran salinitas di stasiun pengamatan menunjukkan kisaran salinitas 34‰ 
– 35‰. Kondisi ini menunjukkan tidak adanya perbedaan yang besar akan 
kondisi stasiun di tiap stasiunnya.  
 Tingginya salinitas pada lokasi pengamatan, dikarenakan waktu 
pengambilan data yang dilakukan disaat penyinaran matahari yang begitu tinggi 
(siang hari) dan tidak turunnya hujan di Kota Makassar sejak bulai Mei-Juni, hal 
ini menyebabkan tingginya tingkat evaporasi di perairan. Salinitas  lautan di 
daerah tropis lebih tinggi karena evaporasi lebih tinggi, sedangkan pada lautan di 
daerah beriklim sedang salinitasnya rendah karena evaporasi lebih rendah 
(Nybakken, 1992).  
 Kehadiran ascidian juga dibatasi oleh salinitas perairan yang berubah-
ubah atau berkurang dari kadar normal air laut (30-32‰), namun beberapa jenis 
dapat bertahan hidup dan ditemukan dalam jumlah melimpah (Abrar dan 
Manuputty, 2008). 
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3. Kekeruhan Perairan 
 Pada pengukuran tingkat kekeruhan di stasiun pengamatan diperoleh 
kisaran tingkat kekeruhan sebesar 1,133 NTU – 2,835 NTU, berdasarkan nilai 
tersebut dapat digolongkan nilai kekeruhan di stasiun pengamatan tidak menjadi 
faktor penghambat bagi ascidian. Hal ini didukung ketentuan dalam Baku Mutu 
Air Lingkungan Bappedalda (1995), yang menyatakan bahwa organisme laut 
masih bisa tumbuh dan berkembang baik dengan tingkat kekeruhan 5 – 30 NTU. 
 Variasi nilai kekeruhan pada tiap stasiunnya disebabkan jumlah 
kandungan partikel oleh adanya pengaruh bahan organik dan anorganik yang 
tersuspensi dan terlarut, maupun bahan anorganik dan organik yang berupa 
plankton dan mikroorganisme lain (Davis dan Conwell, 1991). 
4. Kecepatan Arus 
 Pengukuran kecepatan arus permukaan yang dilakukan di tiap stasiun 
berkisar antara 0,020 m/det – 0,048 m/det. Kecepatan arus di Pulau 
Barranglompo digolongkan kecepatan arus sangat lambat, sesuai dengan 
pernyataan Mason (1981), berdasarkan kecepatan arusnya, maka kecepatan 
arus perairan dikelompokkan berarus sangat cepat (>100 cm/det), cepat (50–100 
cm/det), sedang (25-50 cm/det), lambat (10-25 cm/det), dan sangat lambat (<10 
cm/det). 
 Kondisi arus yang sangat lambat menunjukkan kondisi arus yang stabil. 
Menurut Monniot dan Laboute (1991), arus sangat berpengaruh pada 
pertumbuhan ascidian, dimana arus yang kencang disertai gelombang dapat 
melepaskan biota ascidian dari substrat tempat melekatnya. 
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5. BOT 
 Kosentrasi bahan organik total yang diperoleh menunjukkan kisaran yang 
sangat tinggi yaitu berkisar antara 54,352 – 74, 576 mg/L. Hal ini menunjukkan 
kondisi perairan yang tidak baik bagi kelangsungan hidup biota laut. Menurut 
Bengen (1994) kandungan nilai BOT yang tinggi di perairan akan mengakibatkan 
dampak yang kurang baik bagi kelangsungan hidup biota, utamanya hewan 
bentos karena senyawa tersebut akan mengganggu proses respirasi bagi biota 
yang berasosiasi di perairan tersebut. 
 Tingginya kadar bahan organik pada lapisan permukaan laut utamanya 
tersusun atas detritus fitoplankton dan zooplankton. Pada daerah pantai, air 
dapat mengandung fraksi lamun dan organisme perairan litoral (Riley dan 
Chester, 1971). 
6. Klorofil-a 
 Kandungan klorofil-a menunjukkan tingkat kesuburan (produktivitas 
primer) di perairan kondisi ini berhubungan erat dengan sebaran fitoplankton 
sebagai salah satu sumber makanan biota ascidian. Hasil pengukuran klorofil-a 
di tiap stasiunnya berada pada kisaran 0,049 – 0,122 ppm, kandungan klorofil-a 
yang diperoleh di empat stasiun pengamatan berada pada kondisi oligotropik, 
kondisi ini menunjukkan kepadatan plankton rendah tetapi jumlah jenisnya tinggi. 
Menurut Hatta (2002) perairan di daerah tropis umumnya memiliki kosentrasi 
klorofil yang rendah karena keterbatasan nutrien dan kuatnya stratifikasi kolom 
perairan akibat pemanasan permukaan perairan yang terjadi sepanjang tahun. 
 Ketersediaan fitoplankton sebagai sumber makanan akan mendukung 
kelangsungan hidup dan berkembag biak bagi biota ascidian. Menurut Kott 
(1972), makanan biota ascidian berupa plankton-plankton kecil yang masuk ke 
dalam pharynx melalui aliran air yang masuk melalui mulut menuju celah insang. 
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C.  Tutupan dan kondisi terumbu karang 
 Kondisi terumbu karang di Pulau Barranglompo secara keseluruhan 
tergolong dalam kategori buruk hingga baik. Hal ini dibuktikan dengan 
persentase tutupan karang hidup (live coral) pada zona reef flat dan reef slope 
yang berkisar antara 18,68% - 66,90% (Tabel 4). 
Tabel 4. Persentase tutupan karang Pulau Barranglompo 
Kategori 
Stasiun I (%) Stasiun II (%) Stasiun III (%) Stasiun IV (%) 
Flat Slope Flat Slope Flat Slope Flat Slope 
Live Coral 32,94 24,68 32,62 18,68 50 18,92 66,90 58,12 
Death Coral 54,14 36,34 52,34 20,70 30,14 13,48 30,20 12,30 
Algae 0,18 0 0,66 0 0 0 0,28 0 
Other 0,32 5,58 1,92 2,96 14,70 7,58 2,58 3,38 
Abiotik 12,42 33,40 12,46 57,66 5,16 60,02 0,04 26,20 
Kondisi Sedang Buruk Sedang Buruk Baik Buruk Baik Baik 
Keterangan : kondisi berdasarkan Gomez dan Yap (1988) 
 Kondisi tutupan karang hidup (live coral) di Stasiun I dan II pada zona reef 
flat dan reef slope lebih rendah dibanding dengan kondisi tutupan karang mati 
(death coral). Dimana tutupan karang hidup pada kedua stasiun kurang dari 
50%, yang menunjukkan kondisi karang pada stasiun ini berada pada kondisi 
buruk hingga sedang.  
 Kerusakan habitat terumbu karang di Pulau Barranglompo merupakan 
akibat dari aktivitas manusia maupun faktor alam, hal ini terlihat dari tingginya 
persentase tutupan karang mati pada zona reef flat Stasiun I dan II yaitu 54,14% 
dan 52,34%. Komponen tutupan terumbu pada kedua stasiun ini didominasi 
banyaknya rubble atau pecahan karang yang mati dan ditumbuhi alga, hal ini 
sebagai akibat aktivitas pemboman di masa lalu. 
 Tutupan algae pada Stasiun II (reef flat) merupakan yang tertinggi dari 
empat stasiun lainnya yaitu 0,66%. Hal ini menunjukkan adanya ciri tersendiri 
dari Stasiun II sebagai stasiun dengan kondisi tutupan alga yang lebih tinggi 
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dibanding dengan stasiun lainnya. Tingginya tutupan alga ini disebabkan 
banyaknya karang yang mati akibat bom ikan, dengan banyak ditemukannya 
rubble yang sudah ditumbuhi alga. 
 Kondisi tutupan karang Stasiun III antara zona reef flat dan reef slope 
menunjukkan kondisi yang sangat berbeda jauh dibanding stasiun lainnya, 
dimana perbedaan tutupan karang hidup dikedua zona tersebut yaitu 50% dan 
18,92%. Pada daerah reef slope banyak ditemukan pecahan karang (48,52%) 
dan pasir (11,5%), hal ini disinyalir sebagai bentuk kerusakan terumbu karang 
akibat penggunaan bom dan kondisi dasar perairan pada Stasiun III (reef slope) 
yang dicirikan dengan luas tutupan dasar perairannya adalah dominan pasir. 
 Persentase tutupan karang hidup paling tinggi terdapat pada Stasiun IV 
yang berada di sebelah tenggara pulau, dengan persentase pada zona reef flat 
66,90% (kondisi baik) dan reef slope (58,12%). Hal ini di sebabkan stasiun ini 
berada pada jalur pelayaran dan transportasi laut yang ada di Pulau 
Barranglompo (dekat dengan dermaga Unhas dan dermaga publik), sehingga 
daerah ini lebih cenderung terawasi di banding tiga stasiun lainnya dari aktivitas 
perusakkan terumbu karang. 
D.  Komposisi Jenis dan Kepadatan Ascidian 
1.  Komposisi Jenis Ascidian 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di perairan Pulau 
Barranglompo, ditemukan 33 jenis ascidian menurut 7 Suku yaitu Suku 
Didemnidae 9 jenis, Polycitoridae 8 jenis, Styelidae 6 jenis, Ascidiidae 4 jenis, 
Cionidae 3 jenis, Pyuridae 2 jenis, dan Plurellidae 1 jenis (Tabel 5 dan Lampiran 
1 dan 15). 
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Tabel 5. Komposisi jenis (%) ascidian pada beberapa Stasiun di Pulau   
Barranglompo 
 
No JENIS 
STASIUN 1 STASIUN 2 STASIUN 3 STASIUN 4 
Flat Slope Flat Slope Flat Slope Flat Slope 
I DIDEMNIDAE                 
1 Didemnid sp. (brown white) 0 0 0 0,30 0 0,13 0 0,39 
2 Didemnid sp. (purple) 0 0 0 0 0,70 0,06 0 0,20 
3 Didemnid sp. 1,43 0,19 0 0 0 0,19 0 0,20 
4 Didemnid sp. (white) 5,71 0,66 0 0,90 0 0,06 0 0,39 
5 Didemnum molle 15,71 29,49 58,97 22,07 17,77 30,14 36,56 6,27 
6 Didemnum sp. 1,43 0 0 0 0 0,82 0 9,61 
7 Diplosoma simile 0 0,47 0 0,30 0 0 0 0 
8 Diplosoma sp. 4,29 0 0 0 0,70 0 0 0 
9 Lissoclinum patella 1,43 0 0 0,15 0,35 0 0 0 
II POLYCITORIDAE                 
10 Clavelina arafuensis 0 0 12,82 7,66 19,16 6,09 16,13 31,37 
11 Clavelina moluccensis 0 0 0 0 0 2,47 0 0 
12 Clavelina robusta 0 11,34 12,82 19,97 13,94 8,88 16,85 27,84 
13 Clavelina  sp. (yellow ring) 0 5,58 0 0 0 0 0 0 
14 Eudistoma sp. 12,86 0 0 0 2,09 0 0 0 
15 Eudistoma gilboviride 0 0,19 0 0 0 0 0 0 
16 Eudistoma reginum 2,86 0 0 0 0,70 0 0 0 
17 Nephtheis fasicularis 5,71 5,77 0 7,21 1,05 3,11 2,15 0 
III STYELIDAE                 
18 Polycarpa aurata 18,57 23,35 5,13 12,01 19,16 19,48 14,70 13,33 
19 Polycarpa captiosa 0 0,19 0 0 0 0 0 0,39 
20 Polycarpa contecta  0 0 0 14,71 0 5,65 0 0 
21 Polycarpa sp. (brown) 10,00 12,38 2,56 5,86 3,83 3,81 3,58 2,75 
22 Polycarpa sp. 1,43 0 0 1,35 1,05 0,89 0 0 
23 Polycarpasp (white dots) 8,57 1,13 0 0 2,09 1,02 1,79 1,18 
IV ASCIDIIDAE                 
24 Ascidia sp. (brown) 1,43 0 0 0,15 0,35 0 0 0 
25 Ascidia kreagran 0 0,28 0 0 0 0 0 0 
26 Ascidia sp. (blue) 0 0 0 0 0 0,32 0 0 
27 Ascidia ornata 0 0 0 0,15 0,35 0,06 0 0 
V CIONIDAE                 
28 Diazona sp. 0 0 0 0 1,74 0,57 2,15 0 
29 Rhopalaea sp. (yellow spot) 0 3,40 0 0 2,44 0 0 1,76 
30 Rhopalaea sp. (blue) 0 5,58 7,69 6,31 10,45 16,12 6,09 3,53 
VI PYURIDAE                 
31 Herdmania momus 8,57 0 0 0,15 1,39 0 0 0,39 
32 Pyura sp. 0 0 0 0,15 0 0,13 0 0 
VII PLURELLIDAE                 
33 Plurella sp. 0 0 0 0,60 0,70 0 0 0,39 
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 Dari empat stasiun pengamatan ditemukan 6 - 20 jenis ascidian, jumlah 
jenis terbanyak ditemukan pada Stasiun III dengan total 28 jenis yang tersebar 
dari 20 jenis di zona reef flat dan 20 jenis di zona reef slope, sedangkan jenis 
ascidian paling sedikit ditemukan pada Stasiun II dan IV yang terdiri dari 18 jenis, 
kedua stasiun ini menunjukkan kondisi jenis ascidian pada zona reef flat lebih 
sedikit dibanding dengan zona reef slope. 
 Jumlah jenis ascidian yang ditemukan di perairan Pulau Barranglompo 
lebih banyak dibandingkan dengan jenis ascidian yang ditemukan oleh Sala et al 
(2012) di perairan  Teluk Doreri (Kabupaten Manokwari) sebanyak 12 jenis dari 5 
Suku, sedangkan penelitian Abrar dan Manuputty (2008) di perairan Berau, 
Kalimantan Timur menemukan 41 jenis ascidian dari 9 Suku, jenis yang paling 
banyak ditemukan dari Suku Didemnidae dengan 12 jenis ascidian. 
 Nilai komposisi jenis ascidian tertinggi yaitu jenis Didemnum molle 
(Didemnidae) dan Polycarpa aurata (Styelidae). Kedua jenis ascidian ini 
ditemukan pada semua stasiun pengamatan. Visualisasi dari kedua jenis 
disajikan pada Gambar 5 dan Lampiran 16. 
 
Gambar 5. (a) Didemnum molle (b) Polycarpa aurata 
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 Didemnum molle merupakan salah satu ascidian lunak yang paling sering 
ditemukan dan berada di dalam ekosistem terumbu karang, berbentuk membulat 
dan merupakan individu soliter. Polycarpa aurata merupakan jenis ascidian yang 
memiliki tubuh keras dan soliter dengan bentuk sifon tegak dan banyak 
ditemukan menempel pada karang hidup dan mati terutama jenis karang 
submasive dan masive (Allen, 1996). 
2.  Kepadatan Jenis Ascidian 
 Kepadatan rata-rata jenis ascidian yang ditemukan di perairan Pulau 
Barranglompo menunjukkan kepadatan ascidian terbesar di temukan pada 
Stasiun III zona reef slope sebesar 12,608 ind/m2 dan terendah di Stasiun II zona 
reef flat 0,312 ind/m2 (Lampiran 2). Hasil analisis uji t-student di tiap stasiun 
pengamatan menunjukkan bahwa kepadatan ascidian Stasiun I, II, dan III pada 
zona reef flat dan reef slope berbeda nyata (p<0,05) (Gambar 6, Lampiran 3, 4, 
5, dan 6), dan  tidak berbeda nyata di Stasiun IV. 
 
Gambar 6. Kepadatan rata-rata ascidian di stasiun pengamatan Pulau Barranglompo di 
zona reef flat dan reef slope, (s) berbeda nyata dan (ns) tidak berbeda pada 
α=5%. 
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 Hasil analisis uji t-student menunjukkan adanya perbedaan nyata antara 
kepadatan ascidian pada zona reef flat dan reef slope, hal ini disebabkan jumlah 
individu yang ditemukan pada zona reef slope lebih banyak dibanding pada zona 
reef flat (Lampiran 2). Pada zona reef slope merupakan zona yang banyak 
terdapat jenis karang masive  dan submasive, serta pecahan karang dan karang 
karang mati yang bisa menjadi habitat hidup dan melekat berbagai jenis ascidian. 
Selain itu kondisi perairan yang lebih terlindung dari hempasan ombak dan 
gelombang sangat sesuai sebagai habitat ascidian. 
 Tingginya nilai kepadatan pada zona reef slope di empat stasiun 
menunjukkan adanya kecocokkan antara habitat ascidian yang berada di zona ini 
untuk hidup dan berkembang dibandingkan pada zona reef flat. Kondisi ini sesuai 
dengan jumlah individu ascidian yang ditemukan di lapangan (Lampiran 2), 
jumlah jenis dan jumlah individu pada zona reef slope lebih banyak dibandingkan 
dengan yang ditemukan pada zona reef flat. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Sala et al (2012) di perairan Teluk Doreri Manokwari ditemukan 
kelimpahan tertinggi ascidian pada kedalam 10 meter. 
E.  Indeks Ekologi dan Dispersi Ascidian 
1.  Indeks Keanekaragaman 
 Keanekaragaman menunjukkan kekayaan jenis dalam komunitas dan 
juga memperlihatkan keseimbangan dalam pembagian jumlah individu tiap jenis. 
Nilai keanekaragaman akan meningkat jika nilai jumlah jenisnya bertambah 
(Odum, 1971). Indeks keanekaragaman ascidian di empat stasiun dan tiap zona 
menunjukkan kondisi yang tidak jauh berbeda, kisaran nilai keanekaragaman tiap 
zona di masing-masing stasiun 0,897 – 2,386 (Gambar 7 dan Lampiran 7).  
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Dari delapan lokasi pengambilan data sampling ascidian, Stasiun III zona 
reef flat dan reef slope menunjukkan indeks keanekaragaman kurang dari satu 
atau kategori rendah (H’≤1), sedangkan pada Stasiun I, II, dan IV memiliki indeks 
keanekaragaman pada zona reef flat dan reef slope dalam kategori sedang 
(1<H’<3) (Lampiran 7). Berdasarkan uji t-student dengan selang kepercayaan 
95% menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata antara keanekaragaman 
ascidian yang ditemukan pada zona reef flat dan reef slope (Lampiran 8). 
 
Gambar 7. Nilai indeks keanekaragaman dan standard error (SE) Ascidian di zona reef 
flat dan reef slope Pulau Barranglompo. 
 
 Indeks keanekaragaman tertinggi di temukan pada Stasiun I zona reef flat 
2,386 yang menunjukkan keanekaragaman ascidian tergolong sedang dan 
terendah pada Stasiun III zona reef slope 0,897 yang tergolong sebagai 
keanekaragaman rendah. Nilai indeks keanekaragaman tergantung dari variasi 
jumlah individu tiap jenis, dimana pada Stasiun I reef flat ditemukan jumlah 
individu yang tidak begitu banyak (70 individu), sedangkan memiliki variasi jenis 
ascidian yang cukup tinggi sebarannya (15 jenis) (Lampiran 1). Krebs (1989), 
mengemukakan bahwa indeks keanekaragaman akan meningkat jika 
bertambahnya jumlah jenis dalam komunitas, namun nilainya akan rendah 
karena ketidakmerataan proporsinya. 
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2.  Indeks Keseragaman 
 Nilai indeks keseragaman (E) di setiap stasiun menunjukkan nilai yang 
hampir sama baik di zona reef flat maupun di zona reef slope, nilai terkecil yaitu 
0,299 di zona reef slope pada Stasiun IV dan terbesar di zona reef flat Stasiun I 
dengan nilai 0,881 (Gambar 8). Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 
uji t-student pada selang kepercayaan 95% menunjukkan tidak adanya 
perbedaan nyata antara kondisi keseragaman ascidian yang ditemukan pada 
zona reef flat dan reef slope  di empat stasiun pengamatan (Lampiran 9 dan 10).  
 
Gambar 8. Nilai indek keseragaman dan standar error (SE) ascidian di zona reef flat dan  
reef slope Pulau Barranglompo. 
  
 Berdasarkan Indeks keseragaman pada Stasiun I, II, dan IV menunjukkan 
nilai keseragaman lebih besar dari 0,6. Hal ini menggambarkan kondisi 
komunitas ascidian berada dalam kategori keseragaman tinggi dan komunitas 
yang stabil.  
 Nilai indeks keseragaman tertinggi ditemukan pada Stasiun I zona reef 
flat (0,881) menunjukkan keseragaman yang tinggi dari jenis ascidian. 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan ditemukan total 70 individu ascidian 
dari 15 jenis ascidian yang berbeda (Lampiran 1) 
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 Nilai indeks keseragaman Stasiun III zona reef flat dan reef slope, 
menunjukkan nilai 0,326 dan 0,299 yang menggambarkan ascidian di kedua 
zona berada pada tingkat keseragaman kecil dengan komunitas yang tertekan. 
Hal ini disebabkan zona reef slope Stasiun III ditemukan tiga jenis ascidian 
dengan jumlah individu yang sangat banyak dibanding jenis lainnya, yaitu 
Didemnum molle (475 individu), Polycarpa aurata (307 individu), dan Rhopalaea 
sp. (blue) dengan 254 individu (Lampiran 1). 
 Semakin kecil nilai keseragaman akan semakin kecil pula keseragaman  
suatu populasi, artinya penyebaran jumlah setiap jenis individu tidak sama dan 
ada kecenderungan adanya dominasi dari jenis yang ada. Sebaliknya semakin 
besar nilai keseragaman menunjukkan keseragaman yang tinggi, artinya 
kecendrungan tidak ada dominasi antar jenis yang ada (Odum, 1971). 
3.  Indeks Dominansi 
Nilai indeks dominansi (D) di empat stasiun pada zona reef flat dan reef 
slope berkisar antara 0,098 – 0,374 (Lampiran 11), dengan indeks dominansi 
tertinggi ditunjukkan pada stasiun II zona reef flat (Gambar 9). 
 
Gambar 9. Indeks dominansi biota ascidian di perairan Pulau Barranglompo. 
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Gambar 9 menunjukkan nilai indek dominansi kurang dari satu yang 
menggambarkan tidak adanya dominansi dari salah satu jenis ascidian yang 
ditemukan dari setiap stasiun dan zona pengamatan pada perairan Pulau 
Barranglompo. Nilai indeks dominansi tertinggi yang ditunjukkan di Stasiun II 
zona reef flat (0,374) dipengaruhi jumlah individu jenis Didemnum molle yang 
sangat banyak ditemukan di lokasi ini 23 individu dari jumlah total individu 
sebanyak 39 yang terdiri dari 6 jenis ascidian (Lampiran 1). Jenis D. molle 
merupakan jenis ascidian soliter yang hidup secara mengelompok pada substrat 
dasar perairan. D. molle merupakan organisme yang memiliki kemampuan 
mengkoloni dan memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat, serta kemampuan 
adaptasi yang luar biasa sehingga mampu ditemukan lebih dominan dibanding 
dengan jenis ascidian yang lain (Monniot et al., 1991). 
4.  Indeks Dispersi Morisita 
 Nilai indeks dispersi morisita (Id) jenis ascidian berkisar antara 0 – 2,56. 
Berdasarkan kriteria pola dispersi morisita (Krebs, 1989) dari 33 jenis ascidian di 
perairan Pulau Barranglompo, 13 jenis ascidian tergolong pola dispersi 
mengelompok (Id > 1) dan 20 jenis ascidian tergolong dispersi seragam (Id < 1). 
Nilai indeks dispersi morisita ascidian di sajikan pada Tabel 6 dan Lampiran 12. 
Hal ini sejalan apa yang dikemukakan Odum (1993) bahwa pola sebaran 
organisme dengan nilai indeks dispersi morisita dibawah satu dikelompokkan 
sebagai seragam, dan nilai indeks dispersi morisitas lebih dari satu 
dikelompokkan sebagai bergerombol atau mengelompok. Pola mengelompok 
dari jenis ascidian tertentu secara tidak langsung mengindikasikan bahwa 
individu ascidian tersebut memiliki peluang yang lebih besar untuk ditemukan 
pada suatu lokasi dibandingkan dengan lokasi lainnya. 
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Tabel 6. Rata-rata dispersi morisita tiap jenis ascidian di Pulau Barranglompo 
No. Jenis Ascidian Rata-rata Indeks Morisita Pola Dispersi 
1 Didemnid sp. (brown white) 1,88  Mengelompok 
2 Didemnid sp. (purple) 0  Seragam 
3 Didemnid sp. 1,23  Mengelompok 
4 Didemnid sp. (white) 1,85  Mengelompok 
5 Didemnum molle 2,08  Mengelompok 
6 Didemnum sp. 0,63  Seragam 
7 Diplosoma simile 0,38  Seragam 
8 Diplosoma sp. 0,63  Seragam 
9 Lissoclinum patella 0  Seragam 
10 Clavelina arafuensis 2,38  Mengelompok 
11 Clavelina moluccensis 0,44  Seragam 
12 Clavelina robusta 2,28  Mengelompok 
13 Clavelina  sp. (yellow ring) 0,63  Seragam 
14 Eudistoma sp. 0,63  Seragam 
15 Eudistoma gilboviride 0,53  Seragam 
16 Eudistoma reginum 0  Seragam 
17 Nephtheis fasicularis 2,56  Mengelompok 
18 Polycarpa aurata 1,06  Mengelompok 
19 Polycarpa captiosa 0,63  Seragam 
20 Polycarpa contecta  0,75  Seragam 
21 Polycarpa sp. (brown) 1,48  Mengelompok 
22 Polycarpa sp. 1,41  Mengelompok 
23 Polycarpasp (white dots) 2,21  Mengelompok 
24 Ascidia sp. (brown) 0  Seragam 
25 Ascidia kreagran 0,63  Seragam 
26 Ascidia sp. (blue) 0,25  Seragam 
27 Ascidia ornata 0  Seragam 
28 Diazona sp. 0,99  Seragam 
29 Rhopalaea sp. (yellow spot) 0,74  Seragam 
30 Rhopalaea sp. (blue) 1,62  Mengelompok 
31 Herdmania momus 0,73  Seragam 
32 Pyura sp. 0,63  Seragam 
33 Plurella sp. 1,25  Mengelompok 
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 Jenis ascidian yang memiliki nilai indeks dispersi morisita tertinggi yaitu 
Nephtheis fasicularis (2,56), Clavelina arafuensis (2,38), dan Clavelina robusta 
(2,28). Indeks morisita terendah (id = 0) jenis Didemnid sp. (purple), Lissoclinum 
patella, Eudistoma reginum, Ascidia sp (brown), dan Ascidia ornata (Gambar 10 
dan Lampiran 16). 
 
Gambar 10. Ascidian dengan pola dispersi mengelompok (a) Nephtheis fasicularis, (b) 
Clavelina arafuensis, (c) Clavelina robusta dan pola dispersi seragam (d) 
Lissoclinum patella, (e) Ascidia sp (brown), (f) Eudistoma reginum. 
 
Menurut Pemberton dan Frey (1984) pola mengelompok dan seragam 
secara tidak langsung menyatakan bahwa ada faktor pembatas terhadap 
keberadaan suatu populasi. Pengelompokkan menunjukkan bahwa individu-
individu berkumpul pada beberapa habitat yang menguntungkan, hal ini bisa 
disebabkan oleh tingkah laku mengelompok, lingkungan yang heterogen, model 
reproduksi, dan lainnya. Selain itu, pola atau cara pendataan ascidian di alam 
juga mempengaruhi pola sebaran khususnya jenis ascidian yang berbentuk 
koloni. 
  
41 
 
Proses pendataan di lapangan, jenis ascidian yang berbentuk koloni 
seperti Lissoclinum patella dan Eudistoma reginum dihitung sebagai satu individu 
ascidian. Hal ini dikarenakan untuk menghitung jumlah tiap individu biota 
ascidian dalam koloni tersebut sangat susah jika dibandingkan dengan 
menghitung jumlah individu untuk jenis ascidian yang berbentuk soliter. 
Sistem reproduksi ascidian memiliki pengaruh terhadap pola sebaran 
biota ascidian. Jenis ascidian yang melakukan pembuahan eksternal akan 
menghasilkan jumlah individu ascidian baru yang lebih banyak jika dibandingkan 
dengan jumlah individu hasil pembuahan internal (tunas). Menurut Abrar (2004), 
reproduksi ascidian dibagi atas reproduksi seksual dan aseksual. Reproduksi 
seksual terjadi pembuahan sel kelamin (telur dan sperma) yang berkembang 
menjadi larva tadpole yang berenang bebas kemudian menempel pada substrat 
dasar perairan. Sedangkan reprosuksi aseksual melalui pertunasan dan 
fragmentasi. 
Genus Eudistoma memiliki banyak jenis yang berbentuk koloni encrusting 
(seperti Eudistoma reginum) yang memiliki anakan atau tunas (reproduksi 
aseksual) di sekitar kloaka dan terlapisi oleh lapisan tunik yang tebal. Akan tetapi 
dalam satu koloni Eudistoma, tidak bisa dianggap berasal dari satu jenis tertentu 
(Coli dan Charles, 1995). Kondisi ini berbeda dengan jenis ascidian yang 
berbentuk soliter seperti Clavelina, menurut Tarjuelo dan Turon (2004), sekitar 66 
embrio yang dihasilkan dalam satu fertilisasi internal yang dilakukan biota 
ascidian. 
F.  Distribusi Spasial Ascidian 
 Distribusi spasial ascidian di analisis dengan Correspondence Analysis 
(CA) untuk melihat pengaruh kedalaman (zona terumbu karang) terhadap 
sebaran ascidian diperairan (Lampiran 13).  
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Sebaran jenis ascidian yang ditunjukkan berdasarkan hasil analisis CA 
terdiri atas empat kelompok besar yaitu Kuadran I pada zona reef slope Stasiun I 
dengan penciri 13 jenis ascidian, Kuadran II pada zona reef slope Stasiun IV, 
Kuadran III pada zona reef flat Stasiun II, III, dan IV dengan penciri 11 jenis 
ascidian, dan Kuadran IV pada zona reef slope Stasiun IV dengan 8 jenis 
ascidian (Gambar 11). 
 
Gambar 11. Analisis hubungan zona terumbu karang terdapat distribusi ascidian 
 Hasil analisis Correspondence Analysis (CA) menunjukkan jenis ascidian 
lebih banyak ditemukan pada zona reef slope (Stasiun I, II, III, dan IV) dengan 22 
jenis dari 33 jenis ascidian yang ditemukan di Pulau Barranglompo. Kondisi 
perairan yang relatif tenang dari hempasan ombak dan gelombang 
menyebabkan biota ascidian dapat tumbuh dan berkembang pada zona reef 
slope dibanding dengan zona reef flat. Menurut Abrar (2004) kondisi arus 
permukaan, hempasan ombak, dan gelombang sangat mempengaruhi 
keberadaan ascidian, kelompok jenis ascidian lebih melimpah dan beragam pada 
perairan yang relatif terlindung. 
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Beberapa jenis ascidian memiliki struktur tubuh yang lunak, sehingga 
mudah hancur ketika terkena hempasan ombak dan gelombang seperti jenis 
Didemnum molle, Rhopalaea sp (blue), dan clavelina spp. Kondisi ini yang 
menyebabkan beberapa jenis ascidian hanya ditemukan pada zona reef slope. 
G.  Hubungan Kondisi Oseanografi dan Kondisi Terumbu Karang Terhadap 
Kepadatan Ascidian 
 
 Analisis Principle Component Analisis (PCA) yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara kondisi oseanografi dan terumbu karang Pulau 
Barranglompo terhadap kepadatan ascidian di setiap stasiun pengamatan 
menunjukkan sebaran titik-titik stasiun pada empat kuadran grafik PCA (Gambar 
12). Dari hasil analisis menunjukkan kepadatan ascidian dipengaruhi variabel 
abiotik (jenis substrat dasar perairan berupa sand, rubble, silt, dan rock) pada 
Stasiun I-reef slope (St 1.2) dan Stasiun III - reef slope (St 3.2). 
 
Ket : St 1.1 (Stasiun I reef flat), St 1.2 (Stasiun I reef slope), St 2.1 (Stasiun II reef 
 flat), St  2.2 (Stasiun II reef slope), St 3.1 (Stasiun III reef flat), St 3.2 (Stasiun III 
 reef  slope), St 4.1 (Stasiun IV reef flat), St 4.2 (Stasiun IV reef slope) 
 
Gambar 12. Hubungan antara kondisi oseanografi perairan terhadap kepadatan ascidian 
di Pulau Barranglompo.  
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Kuadran I yang dicirikan Stasiun III - reef flat (St 3.1) dengan variabel 
other 14,70% (soft coral, sponge, zoanthid, other), BOT (74,58 mg/L), dan 
klorofil-a (0,50 ppm). Dari tiga variabel penciri pada Kuadran I merupakan yang 
tertinggi jika dibandingkan dengan stasiun lainnya. Stasiun III - reef flat (St 3.1) 
merupakan zona reef flat dengan tingkat kepadatan ascidian tertinggi dibanding 
yang ditemukan pada tiga stasiun lainnya (2,296 ind/m2). Kondisi ini dipengaruhi 
kandungan klorofil-a yang tertinggi dibanding dengan stasiun lainnya. Klorofil-a 
merupakan indikasi tingkat kesuburan perairan (fitoplankton) yang merupakan 
sumber makanan bagi ascidian. Dengan ketersediaan makanan yang cukup, 
maka ascidian akan mampu untuk hidup dan berkembang. 
Ketersediaan fitoplankton sebagai sumber makanan akan mendukung 
kelangsungan hidup dan berkembag biak bagi biota ascidian. Menurut Kott 
(1972), makanan biota ascidian berupa plankton-plankton kecil yang masuk ke 
dalam pharynx melalui aliran air yang masuk melalui mulut menuju celah insang. 
Kondisi BOT yang tinggi pada Stasiun III - reef flat merupakan yang 
tertinggi di banding lokasi lainnya, kosentrasi kandungan BOT di perairan yang 
sangat tinggi dan berada pada ambang batas merupakan salah satu faktor yang 
bisa membatasi dan tidak mendukung bagi beberapa biota laut untuk hidup dan 
berkembang dengan baik (Bengen, 1994). Akan tetapi hal ini tidak berpengaruh  
bagi biota ascidian yang bersifat filter feeder, kandungan BOT yang tinggi akan 
mencukupi suplai makanan bagi biota ascidian untuk hidup dan berkembang. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Coli dan Charles (1995) selain partikel-partikel 
makanan, ascidian dewasa mengonsumsi bahan tersuspensi yang berasal dari 
plankton, bakteri, mikroalga, dan bahan organik terlarut dari perairan. 
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Kuadran II yang dicirikan pada Stasiun VI reef flat dan reef slope (St. VI.1 
dan VI.2) dengan variabel live coral 66,90% dan 58,12% (Acropora branching, 
Acropora tabulate, Acropora encrusting, Acropora submasive, Acropoea digitate, 
Coral branching, Coral foliose, Coral masive, Coral encrusting, Coral submasive, 
Mushroom, Millepora, Heliopora), Arus perairan (0,05 m/det) 
Substrat dasar perairan sebagai tempat melekat biota ascidian dan arus 
perairan sangat mempengaruhi kepadatan ascidian, seperti yang ditunjukkan 
pada Stasiun IV reef flat dan reef slope (St 4.1 dan 4.2). Kepadatan ascidian di 
zona reef slope Stasiun IV lebih rendah dibandingkan dengan zona reef slope 
Stasiun I, II, dan III. Hal ini dipengaruhi tingginya tingkat persaingan untuk hidup 
antara biota ascidian dan biota karang. Biota ascidian yang hidup sesil pada 
substrat dasar perairan akan mengalami tingkat persaingan tinggi untuk hidup 
pada substrat dasar karang hidup, hal ini disebabkan karang memiliki cnidoblas 
yang dilengkapi alat penyengat (nematosit) beserta racun didalamnya yang 
berfungsi sebagai alat mempertahankan diri dan mencari makanan. 
Kondisi perairan yang berarus akan mempengaruhi sebaran dan tingkat 
kepadatan ascidian. Biota ascidian merupakan organisme yang hidup melekat 
pada substrat tertentu, dengan kondisi arus yang kencang akan menyebabkan 
biota ini akan tercabut dari tempat substart melekatnya. Selain itu dalam bentuk 
larva, biota ascidian akan bersifat planktonik, sehingga akan sulit untuk 
melekatkan dirinya dalam proses penempelan awal biota ini di substratnya dan 
kondisi arus akan mempengaruhi distribusi ascidian di perairan. 
 Kuadran III yang di kelompokkan pada Stasiun II reef flat (St 2.1) dan reef 
slope (St 2.2) dan Stasiun I reef flat (St 1.1) dicirikan dengan variabel salinitas, 
kekeruhan, substrat algae dan death coral (Death Coral Algae, Death Coral). 
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Konsentrasi salinitas yang tinggi (35‰) di Stasiun II sangat berpengaruh 
pada tingkat kepadatan dan distribusi ascidian. Sebaran ascidian dibatasi 
salinitas perairan yang berubah-ubah atau berkurang dari kadar normal air laut 
yang berkisar antara (300/00 – 32
0/00), namun beberapa jenis dapat bertahan dan 
ditemukan dalam jumlah yang melimpah (Kott 1972; Monniot et al. 1991 ; Collin 
dan Anerson 1995). 
Kepadatan biota ascidian pada Stasiun II - reef flat merupakan yang 
terendah dibanding stasiun lainnya (0,312 ind/m2) dan merupakan stasiun 
dengan jenis ascidian yang paling sedikit ditemukan (hanya 6 jenis asicidian). 
Stasiun II merupakan stasiun pengamatan yang dicirikan dengan dominasi algae 
sebagai penciri yang membedakan dengan stasiun lainnya, dengan 
ditemukannya tutupan dasar perairan berupa death coral algae sebesar 52,34%. 
Tertutupnya substrat dasar perairan oleh algae akan menyebabkan larva 
ascidian akan mengalami tingkat persaingan hidup yang cukup tinggi dengan 
algae. Hal inilah yang menyebabkan sedikitnya jumlah jenis dan jumlah individu 
ascidian yang ditemukan pada Stasiun II - reef flat. 
Kuadran IV yang dicirikan pada Stasiun III - reef slope (St. 3.1) dan 
Stasiun I - reef slope (St. 1.2) dengan variabel kepadatan dan abiotik (sand, 
rubble, silt, rock). Kepadatan ascidian tertinggi ditemukan pada Stasiun III-reef 
slope 12,608 ind/m2 dan stasiun I - reef slope 8,464 ind/m2. 
Tingginya tingkat kepadatan ascidian yang ditemukan di dua stasiun 
pengamatan ini, dipengaruhi kondisi substrat dasar perairan yang mendominasi 
kedua lokasi pengamatan yaitu jenis substrat abiotik khususnya di Stasiun III-reef 
slope yang mencapai 60,02%. Kondisi perairan yang tenang (zona reef slope) 
dan substrat dasar perairan yang cenderung beragam antara komposisi jenis 
karang hidup dan karang mati (pecahan karang) merupakan habitat yang banyak 
ditemukan ascidian baik dalam jumlah jenis maupun jumlah individunya.  
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Menurut Monniot et al. (1991), jenis substrat dasar perairan sangat 
penting bagi penempelan biota ascidian , dimana ascidian umumnya ditemukan 
pada daerah terumbu karang baik pada jenis karang hidup maupun karang mati. 
H.  Preferensi Habitat Ascidian 
 Data preferensi habitat memberikan informasi akan hubungan jenis 
ascidian terhadap tipe substrat dasar perairan yang menjadi tempat hidup, 
analisis CA menunjukkan empat kelompok sebaran ascidian di substrat dasar 
perairan (Gambar 13 dan Lampiran 15). Dari 33 jenis ascidian, ditemukan 
melekat pada 9 tipe substrat yang berbeda yaitu acropora branching (ACB), coral 
branching (CB), coral encrusting (CE), coral foliose (CF), coral masive (CM), 
coral submasive (CS), death coral algae (DCA), other (OT), dan rubble (RB) 
(Gambar 14). 
 
Gambar 13. Preferensi habitat ascidian terhadap substrat dasar perairan 
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Kuadran I menunjukkan hubungan tipe substrat CE dengan 4 jenis 
ascidian, Kuadran II menunjukkan tipe substrat CB, CF, RB, dan OT dengan 9 
jenis ascidian, Kuadran III menunjukkan tipe substrat DCA dengan 9 jenis 
ascidian, dan Kuadran IV tipe substrat CS dan CM dengan 11 jenis ascidian. 
 
Gambar 14. Preferensi ascidian pada tipe substrat dasar perairan (a) coral branching,   
(b) coral branching, (c) coral masive, (d) Rubble, (e) soft coral (other), (f) 
Death coral algae. 
 
Berdasarkan data preferensi ascidian dari 9 tipe substrat dasar perairan 
tempat hidup dan berkembang biota ascidian, CM merupakan substrat yang 
paling banyak ditemukan biota ascidian (1966 individu) dan terendah pada tipe 
CB yang hanya ditemukan 7 individu dari jenis Didemnum molle (Lampiran  15). 
 Kuadran II menunjukkan hubungan jenis substrat CB (coral branching), 
CF (coral foliose), RB (rubble), dan OT (other), dengan 9 jenis ascidian. Substrat 
RB merupakan tipe yang paling banyak ditemukan sebagai tempat melekat dan 
hidup bagi bioat ascidian yaitu sebanyak 246 individu. Tipe substrat ini 
merupakan habitat yang mudah bagi larva ascidian untuk menyesuaikan diri 
dengan substrat hidupnya, dibandingkan dengan jenis substrat hidup seperti CB, 
CF, dan OT (sponge, soft coral, dan Zoanthids) yang memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan diri dari gangguan atau ancaman biota lainnya. 
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Tipe substrat DCA (death coral algae) yang merupakan penciri pada 
Kuadran III dengan 9 jenis ascidian yang ditemukan hidup dan melekat pada 
substrat ini dengan jumlah individu biota sebanyak 1605 individu (Lampiran 15). 
Banyaknya individu yang ditemukan pada jenis karang mati, dikarenakan jenis 
karang hidup merupakan jenis karang yang menghasilkan senyawa terpen yang 
dapat dikeluarkan sewaktu-waktu ke dalam air laut untuk mempertahankan diri 
dari predator (Manuputty, 2002), kondisi ini memungkinkan larva ascidian akan 
dimangsa biota karang ketika akan melekat di karang hidup. 
 Pada kuadran IV jenis substrat CM (coral masive) dan CS (coral 
submasive) merupakan substrat yang dijadikan tempat hidup bagi beberapa jenis 
ascidian. Tipe substrat CM merupakan jenis substrat yang paling banyak 
dijadikan sebagai tempat melekat bagi biota ascidian yaitu sebanyak 1966 
individu.  
Jenis karang masive dan submasive merupakan jenis substrat yang 
kokok dan mampu menahan hempasan arus dan gelombang, sehingga biota 
ascidian mampu untuk menjadikan jenis substrat ini sebagai habitat. Tempat 
hidup yang dijadikan tempat melekat pada karang masive merupakan bagian 
yang mati atau telah ditumbuhi alga. Hal ini menyebabkan organisme ascidian 
yang masih bersifat planula dapat dengan mudah melakat dan hidup pada 
karang masive. Menurut Abrar (2004) ascidian ditemukan di celah karang mati 
atau hidup, patahan-patahan karang, dan sering hidup bersama dengan biota 
lainnya dalam satu tempat seperti makro algae, sponge, dan kerang. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A.  Simpulan 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan : 
1. Kondisi terumbu karang di Pulau Barranglompo tergolong dalam kategori 
buruk hingga baik dengan persentase tutupan karang hidup berkisar 
antara 18,92% - 66,90%. Kondisi terumbu karang dalam kondisi baik 
ditemukan di tenggara Pulau Barranglompo. 
2. Jenis ascidian yang ditemukan pada perairan Pulau Barranglompo terdiri 
dari 33 jenis yang berasal dari Suku Ascidiidae, Cionidae, Didemnidae, 
Polycitoridae, Plurellidae, Pyuridae, dan Stylidae. Dengan kepadatan 
rata-rata ascidian berkisar antara 0,312 individu/m2 – 12,608 individu/m2. 
3. Keanekaragaman biota ascidian di perairan Pulau Barranglompo berada 
dalam kondisi keanekaragaman rendah dengan tingkat keseragaman 
komunitas biota yang tertekan dan kecil, dan tidak adanya dominasi dari 
jenis ascidian tertentu. 
4. Distribusi ascidian perairan Pulau Barranglompo paling banyak ditemukan 
pada zona reef slope  yaitu 22 jenis dibandingkan dengan zona reef flat 
dengan 11 jenis ascidian. 
5. Kepadatan ascidian terbesar ditemukan pada zona reef slope di sebelah 
selatan (12,608 ind/m2) dan sebelah utara pulau (8,464 ind/m2) yang 
dipengaruhi jenis substrat dasar perairan berupa unsur abiotik (rubble, 
sand, silt, dan rock). 
6. Preferensi habitat ascidian di perairan Pulau Barranglompo ditemukan 
pada 9 tipe substrat yang berbeda dan ascidian paling banyak melekat di 
substrat coral masive dengan 1966 individu. 
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B. Saran 
 Penelitian akan biota ascidian sangat kurang dilakukan, sehingga perlu 
dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh dari beberapa variabel 
lainnya sehingga mampu memberi informasi yang lebih akan biota ascidian 
terutama dari kelas Ascidiacea. 
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